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ABSTRAK
Kampung Batik Laweyan merupakan suatu kawasan permukiman yang unik, spesifik, dan bersejarah,
yaitu menjadi kampung yang terkenal dengan kerajinan batik. Proses membatik dilakukan melalui
beberapa tahap, yaitu tahap persiapan, tahap pemolaan, pemalaman, selanjutnya pewarnaan celup,
pelorodan atau penghilangan lilin batik dan yang terakhir adalah finishing. Proses perwarnaan batik
menggunakan pewarna alami dan pewarna sintetik. Kandungan logam berat yaitu timbal pada
pewarna batik sintetik memberikan dampak resiko kesehatan bagi para pekerja yang terpapar. Tujuan
penelitian ini untuk mengetahui gambaran kadar timbal pada pekerja pewarna batik di Laweyan.
Penelitian dilakukan secara deskriptif, dengan jumlah responden sebanyak 21 sampel. Sampel darah
diambil sebanyak 3 ml menggunakan vacuum tube EDTA. Selanjutnya sampel dimasukkan dalam ice
box yang sudah dilengkapi ice gel untuk dibawa ke Laboratorium Hematologi STIKES Nasional guna
dilakukan pemeriksaan profil hematologi dengan menggunakan hematology analyzer. Sampel darah
selanjutnya dikirim ke Balai Laboratorium Kesehatan dan Kalibrasi Yogyakarta untuk pemeriksaan
kadar timbal menggunakan spektrofotometer serapan atom. Pembacaan hasil diperoleh sebanyak 6
sampel memiliki kadar timbal lebih dari 10 pL/dL; 10 sampel memiliki kadar timbal kisaran 1-10
pL/dL dan 5 sampel memiliki kadar timbal dibawah 1 pL/dL. Kadar timbal dalam darah melebihi 10
pL/dL terindikasi adanya kemungkinan keracunan timbal.

Kata kunci: batik; timbal; laweyan

DESCRIPTION OF LEAD LEVELS IN BATIK DYE WORKERS IN LAWEYAN

ABSTRACT

Kampung Batik Laweyan is a residential area that is unique, specific, and historic, namely being a
village that is famous for batik crafts. The process of batik is carried out through several stages,
namely the preparation stage, the patterning stage, nighting, then dyeing, pelorodan or removal of
batik wax and the last is finishing. The process of coloring batik uses natural dyes and synthetic dyes.
The heavy metal content, namely lead, in synthetic batik dyes poses a health risk to exposed workers.
The purpose of this study was to describe the levels of lead in batik dye workers in Laweyan. The
research was conducted descriptively, with 21 samples of respondents. Blood samples were taken as
much as 3 ml using a vacuum tube EDTA. Then the sample is put in an ice box equipped with ice gel
to be taken to Hematology Laboratory STIKES Nasional to examine the hematology profile using a
hematology analyzer. The blood sample was then sent to the Yogyakarta Health and Calibration
Laboratory for examination of lead levels using an atomic absorption spectrophotometer. Result
readings were obtained for 6 samples having lead levels of more than 10 pL/dL; 10 samples had lead
levels in the range of 1-10 puL/dL and 5 samples had lead levels below 1 pL/dL. Lead levels in the
blood exceeding 10 pL/dL indicate the possibility of lead poisoning.

Keywords: batik; lead; laweyan

PENDAHULUAN

Kampung Batik Laweyan merupakan suatu kawasan sentra industri batik tertua dan memiliki
nilai historis yang tinggi di Kota Surakarta (Anugrahaningrum et al., 2021). Kampung Batik
Laweyan sebagai salah satu kawasan cagar budaya yang ada di Kota Surakarta yang memiliki
banyak nilai budaya dan sejaran menyimpan potensi yang dapat di kembangkan, yaitu
menjadi salah satu kawasan wisata cagar budaya yang ada di Kota Surakarta ini. Polemik
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terbesar yang terjadi di Kampung Batik Laweyan ini berawal dari munculnya teknik
pembuatan batik printing yang lebih praktis serta terjadinya guncangan krisis ekonomi pada
tahun 1997 yang membuat eksistensi kampong laweyan ini terus merosot karena tidak bisa
mengikuti perkembangan zaman. Majah (2015) mengatakan bahwa pasca krisis ekonomi
1997 kondisi Laweyan berangsur membaik dengan tumbuhnya jenis-jenis usaha baru di
Laweyan. Masyarakat Laweyan pun sudah mulai terbuka terhadap masyarakat luar, di
samping itu Laweyan juga mulai kembali melestarikan berbagai tradisi kebudayaan setelah
sebelumnya hampir hilang.

Proses membatik dilakukan melalui beberapa tahap, yaitu tahap persiapan, tahap pemolaan,
pemalaman, selanjutnya pewarnaan celup, pelorodan atau penghilangan lilin batik dan yang
terakhir adalah finishing. Serangkaian proses dalam membatik, industry batik merupakan
salah satu jenis industry yang menjadi salah satu penghasil limbah cair, khususnya limbah cair
yang berasal dari proses pewarnaan. Pewarna alami yang dapat diperoleh dari ektrak daun,
batang, akar, dan biji dari tumbuh-tumbuhan seperti mahoni, jelawi, tingi, teger, mangrove,
secang, Nangka, indigo, ketapang, manga, jati, mengkudu, dan biksa. Sedangkan untuk
pewarna sintetik yang banyak digunakan di Kampung Batik Laweyan yaitu remasol (56%),
napthol (25%), dan indigosol (19%) (Wardani, 2015).

Sifat pewarna sintesis yang stabil menjadi menyebabkan pewarna ini lebih sulit dan lebih
lama untuk bisa terurai dilingkungan sehingga dapat menjadi polutan dan menyebabkan
gangguan bagi keseimbangan lingkungan perairan. Pada pewarna sintetik didalamnya
terkandung senyawa kimia berbahaya yaitu berupa logam berat. Senyawa logam berat yang
terdapat pada buangan industri batik cetak, diduga adalah krom (Cr), Timbal (Pb), Nikel (Ni),
tembaga (Cu), dan mangan (Mn). Senyawa logam berat dapat menyebabkan kanker pada
mahluk hidup. Limbah cair batik selain mengandung senyawa berbahaya juga dapat
meningkatkan COD (Chemical Oxygen Demand) dan BOD (Biological Oxygen Demand) air
sehingga dapat mengganggu ekosistem perairan (Jannah dan Muhimmatin, 2019).

Timbal (Pb) merupakan salah satu jenis logam berat yang proses terjadinya secara alami yang
dapat diperoleh dari alam, tersedia dalam bentuk biji logam, dan juga dalam percikan gunung
berapi. Timbal dapat masuk ke dalam tubuh melalui inhalasi, absorpsi, dan ingesti (Borja-
Aburto, 1999). Timbal yang masuk dalam tubuh dapat memberikan efek negatif terhadap
Kesehatan terutama terhadap system haematopoetik, saraf, ginjal, gastrointestinal,
kardiovaskuler, endokrin, reproduksi, dan pencetus karsinogenik. Menurut penelitian
(Agustina, 2011 dalam Hartati, 2011) menyampaikan bahwa limbah cair industry batik
dilaporkan mengandung logam berat seperti timbal, besi, seng, krom, tembaga, dan cadmium.
Kadar Pb dalam limbah cair industry batik dapat mencapai 0,2349 mg/L. Kandungan timbal
tersebut melebihi batas maksimum baku mutu menurut PP Rl Nomor 82 / 2001 yaitu sebesar
0,03 mg/L. Penelitian sebelumnya terhadap penjual kelepon di Martapura, Kalimantan Selatan
menunjukkan bahwa dari 15 responden yang diperiksa terdapat 13 responden (86,7%) yang
kandungan logam timbalnya melebihi ambang batas timbal dalam darah yaitu 20 ug/dL atau
0,20 ppm dengan kadar timbal tertinggi adalah 0,73 ppm (Kustiningsih et al., 2017).
Penelitian lainnya terhadap operator SPBU wanita dilakukan di wilayah Kecamatan Ciputat
dan Ciputat Timur Tangerang Selatan.

Terdapat 10 orang (29,41%) dari 34 operator SPBU wanita yang memiliki kadar timbal dalam

darah melebihi 10 pL/dL. Keluhan kesehatan yang dirasakan oleh operator SPBU wanita
berupa rasa mual (47,1%), kelelahan (85,3%), gusi berdarah, susah bernapas (35,3%) dan
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diketahui 25% dari pekerja yang sudah menikah mengalami penurunan gairah seks (Laila dan
Shofwati, 2013). Berdasarkan permasalahan tersebut maka dilakukan penelitian tentang
Gambaran Kadar Timbal Pada Pekerja Pewarna Batik di Laweyan untuk mengetahui efek dari
paparan limbah batik bagi kesehatan.

METODE

Populasi sampel berasal dari industri batik di Laweyan. Sampel sebanyak 21 orang pekerja di
bagian pewarnaan batik. Lokasi dipilih sebagaimana tercantum dalam latar belakang
penelitian yaitu pekerja batik di bagian pencampuran warna, pewarnaan kain, pencucian kain,
dan stem kain sehingga kemungkinan besar rawan terpapar logam berat Pb pada proses
pewarnaan kain. Analisia untuk pemeriksaan kadar Pb dengan menggunakan
Spektrofotometer Serapan Atom (SSA) di Balai Laboratorium Kesehatan dan Kalibrasi
Yogyakarta.  Penelitian ini menggunakan rancangan penelitian kualitatif. Sebelum
pengambilan data terlebih dahulu dilakukan pengurusan administrasi perijinan sekaligus
sosialisasi mengenai manfaat penelitian. Setelah pengrurusan perijinan dan sosialisasi selesai
pada tahapan berikutnya dilakukan asesment awal dan pemberian inform consent. Asesmen
awal meliputi data-data atau informasi terkait pemilihan sampel penelitian. Pemberian inform
consent digunakan sebagai bukti kesediaan peserta untuk menjadi sample penelitian. Pada
tahap selanjutnya maka akan ditetapkan jumlah sample penelitian untuk selanjutnya dilakukan
pengambilan data penelitian. Penelitian ini menggunakan purposive non random sampling
dengan kriteria sample meliputi: pekerja pada pembuatan batik pada bidang pencampuran
warna, pewarnaan kain, pencucian kain, dan stem kain.

Pengambilan data penelitian, meliputi data primer yaitu pengecekan kadar timbal dalam
darah dan pengisian kuisioner. Data sekunder dalam hal ini record dari catatan riwayat sakit
pekerja yang menjadi sampel penelitian. Pengecekan kadar timbal dalam darah dengan
instrument SSA dilakukan dengan mengambil sampel darah vena sebanyak 3 cc
menggunakan vacume tube warna ungu, darah di masukkan dalam Ice box untuk dikirim ke
Balai Laboratorium Kesehatan dan Kalibrasi Yogyakarta. Pengambilan sampel darah
dilakukan dengan mengambil darah bagian vena. Selanjutnya dilakukan homogenisasi
sampel. Pemeriksaan kadar Pb dimulai dengan pembuatan larutan kurva standar, pembacaan
kurva seri, destruksi basah dan pengujian sampel. Kemudian sampel yang telah didesktruksi
dimasukkan ke dalam alat Spektrofotometer Serapan Atom (SSA) dan diukur pada panjang
gelombang 283,3 nm menggunakan hollow katoda Pb.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini menggunakan sampel darah sebanyak 3 ml digunakan untuk pemeriksaan kadar
timbal. Pemeriksaan kadar timbal dilakukan di Balai Laboratorium Kesehatan dan Kalibrasi
Yogyakarta menggunakan Ice Box untuk menjaga kestabilan sampel. Sampel yang diperiksa
sebanyak 21 sampel, dengan pengambilan sampel sebanyak 3 kali di tempat produsen batik
yang berbeda.
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Tabel 1.
Kadar Timbal dalam sampel
Kode Sampel Umur p/dL
Al 67 4,018
A2 46 2,336
A3 67 0,846
A4 28 0,536
A5 29 11,436
A6 32 10,052
A7 41 13,168
A8 53 0,829
A9 69 8,865
Al10 33 10,546
All 52 10,942
Al2 29 0,805
Al3 45 5,798
Al4 ol 8,073
Al5 49 5,796
Al6 34 12,869
Al7 29 1,149
Al8 30 2,273
Al19 42 0,951
A20 23 9,755
A2l 45 9,458

*Nilai nilai normal konsentrasi timbal dalam darah menurut CDC adalah kurang dari
100 pg/L (<10 pg/dL).

Kampung Batik Laweyan memiliki beberapa home industry dengan kriteria home industry
tingkat kecil, sedang dan besar. Dalam penelitian ini menggunakan ketiga kriteria home
industry tersebut. Proses tahapan pewarnaan batik yang digunakan pun juga bermacam —
macam seperti teknik coletan dan teknik smoke. Teknik coletan yaitu memberi warna pada
kain yang digambarkan secara langsung dengan menggunakan alat kuas sedangkan teknik
smoke dengan cara mencubit atau meremas - remas kain agar mendapatkan gradasi warna
yang cantik. Namun para pekerja bagian pewarnaan tidak setiap hari melakukan proses
pewarnaan, hanya melakukan proses pewarnaan 2 atau 3 kali saja dalam satu minggu.

Berdasarkan tabel 1 menunjukkan bahwa kadar timbal pekerja batik di Laweyan terdapat 6
responden berada di diatas nilai ambang batas normal dan 15 responden berada dalam batas
normal. Menurut CDC (1997) kadar level timbal normal dalam darah adalah dibawah dari 10
pL/dL. Kadar timbal dalam darah yang telah melebihi 10 pL/dL terindikasi adanya
kemungkinan keracunan timbal. Hal tersebut merupakan kondisi kesehatan yang serius dan
perlu penanganan lebih lanjut. Seseorang yang terindikasi kadar Pb dalam darahnya telah
melebihi 10 pL/dL disarankan untuk melakukan pemeriksaan pengambilan sampel darah
melalui vena. Jika kadar Pb dalam darah telah berada pada range 10-19 pL/dL diperlukan
pemeriksaan melalui vena dalam jangka waktu 3 bulan kemudian. Jika hasil pemeriksaan
pada range 20- 44 pL/dL maka perlu pemeriksaan pengambilan sampel darah melalui vena
dalam jangka waktu 1 bulan hingga satu minggu sejak pengambilan sampel melalui perifer
(Lailaetal., 2013).
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Timbal dapat masuk ke dalam tubuh melalui inhalasi, absorpsi, dan ingesti (Borja-Aburto,
1999), dari 6 responden yang mempunyai kadar timbal diatas normal tidak menggunakan
sarung tangan ketika melakukan pewarnaan, tidak menggunakan sepatu boot selain itu
lingkungan sekitar pekerja merupakan lingkungan perokok baik aktif maupun pasif. Rokok
mengandung beberapa logam berat seperti Pb, Cd, dan sebagainya yang membahayakan bagi
kesehatan. Konsumsi rokok setiap harinya akan meningkatkan risiko inhalasi timbal akibat
dari asap rokok tersebut (Laura, 2020).

Penggunaan alat pelindung diri juga diperlukan dalam mencegah terpaparnya logam berat,
alat pelindung diri (APD) yang umumnya digunakan oleh karyawan di industry batik
diantaranya yaitu masker, sarung tangan, clemek, dan sepatu boot. Penggunaan masker pada
responden sebanyak 18 orang (85,7%) sedangkan 3 orang (14,3%) lainnya tidak
menggunakan masker. Penggunaan sarung tangan pada responden sebanyak 17 orang (81,0%)
sedangkan 4 orang (19,0%) lainnya tidak menggunakan sarung tangan. Timbal dapat masuk
ke dalam tubuh melalui inhalasi, absorpsi, dan ingesti (Borja-Aburto, 1999). Timbal yang
masuk dalam tubuh dapat memberikan efek negatif terhadap kesehatan terutama terhadap
sistem haematopoetik, saraf, ginjal, gastrointestinal, kardiovaskuler, endokrin, reproduksi, dan
pencetus karsinogenik. Timbal ketika berada di dalam tubuh manusaia mempengaruhi sistem
hematologi dengan cara mengganggu sintesis heme dan menyebabkan anemia. Timbal
mengganggu sintesis heme dengan berbagai mekanisme, salah satunya yaitu melalui
gangguan pada aktivasi enzim &-aminolevulinic acid dehydratase (6-ALAD) dan
ferrochelatase.

Peningkatan timbal dalam darah juga mengganggu eritropoesis dengan menghambat
protoporfirin sehingga meningkatkan resiko anemia. Selain itu, timbal juga mempengaruhi
morfologi dan kemampuan hidup eritrosis. Toksisitas timbal dapat mengakibatkan destruksi
eritrosit sehingga memperpendek usia eritrosit (Maskinah et al., 2016). Kadar timbal dalam
darah yang telah melebihi 10 pg/dL terindikasi adanya kemungkinan keracunan timbal. Hal
tersebut merupakan kondisi kesehatan yang serius dan perlu penanganan lebih lanjut. Rata—
rata 10-30% timbal yang terinhalasi diabsorpsi oleh paru — paru, kemudian sebanyak 30-40%
timbal diabsorbsi melalui saluran pernapasan akan masuk ke aliran darah. Timbal yang masuk
ke sirkulasi darah dan lebih dari 99% akan berikatan dengan eritrosit (Setyoningsih et al.,
2016).

SIMPULAN
Gambaran kadar timbal dalam pekerja pewarna batik Laweyan 6 sampel responden (28,57%)
diatas ambang batas normal dan 15 responden (71,43%) dibawah batas ambang normal.
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